
Siapa yang membaca: Bismillāhillaẓī lā yaḍurru
ma'asmihī syai`un fil-arḍi walā fis-samā`i wa huwas-
samī'ul-'alīm (Dengan nama Allah yang tidak akan

berbahaya sesuatu pun di bumi dan di langit
bersama nama-Nya, dan Dia Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahui), sebanyak tiga kali, tidak akan

ditimpa keburukan secara tiba-tiba hingga memasuki
waktu subuh

Abān bin Uṡmān meriwayatkan: Aku mendengar Uṡmān bin Affān -raḍiyallāhu 'anhu-
berkata, Aku mendengar Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, "Siapa yang membaca: Bismillāhillaẓī lā
yaḍurru ma'asmihī syai`un fil-arḍi walā fis-samā`i wa huwas-samī'ul-'alīm (Dengan nama
Allah yang tidak akan berbahaya sesuatu pun di bumi dan di langit bersama nama-Nya,
dan Dia Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui), sebanyak tiga kali, tidak akan ditimpa

keburukan secara tiba-tiba hingga memasuki waktu subuh. Siapa yang membacanya
ketika pagi tiga kali, tidak akan ditimpa keburukan yang tiba-tiba hingga memasuki

waktu sore." Ternyata Abān bin Uṡmān ditimpa stroke sebelah, sehingga laki-laki yang
mendengar hadis itu menatapnya, maka ia berkata, "Ada apa engkau menatapku? Demi

Allah! Aku tidak pernah berdusta atas nama Uṡmān, tidak juga Uṡmān berdusta atas
nama Nabi صلى الله عليه وسلم. Akan tetapi, pada hari ketika aku ditimpa musibah itu, aku sedang marah

lalu lupa membaca doa ini."
[Sahih]

Nabi صلى الله عليه وسلم menjelaskan bahwa orang yang membaca di setiap pagi hari setelah terbit fajar serta
di setiap sore hari sebelum tenggelam matahari sebanyak tiga kali: Bismillāh (dengan nama
Allah) aku memohon pertolongan dan melindungi diri dari semua yang menyakiti .. allaẓī lā
yaḍurru ma'a (yang tidak akan berbahaya sesuatu apa pun di langit dan di bumi bersama)
menyebut  ..  ismihī  (nama-Nya)  ..  syai`un  (sesuatu  pun)  fil-arḍi  (di  bumi);  yaitu  keburukan
yang  keluar  dari  bumi  ..  walā  fis-samā`i  (dan  di  langit);  yaitu  keburukan  yang  turun  dari
langit .. wa huwas-samī' (dan Dia Maha Mendengar), ucapan-ucapan kita .. al-'alīm (Maha
Mengetahui) keadaan kita. Siapa yang membacanya sore hari, tidak akan ditimpa keburukan
secara tiba-tiba hingga memasuki waktu pagi. Siapa yang membacanya pagi hari, tidak akan
ditimpa keburukan secara tiba-tiba hingga memasuki waktu sore. Ternyata perawi hadis,
Abān bin Uṡmān, ditimpa stroke sebelah, yaitu salah satu sisi badannya lemah, laki-laki yang
mendengar hadis itu menatap Abān keheranan! Sehingga Abān berkata kepada laki-laki
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tersebut: Kenapa engkau menatapku?! Demi Allah, aku tidak pernah berdusta atas nama
Uṡmān,  dan  Uṡmān  tidak  pernah  berdusta  atas  nama  Nabi .صلى الله عليه وسلم   Akan  tetapi,  pada  hari  aku
ditimpa musibah itu, Allah tidak takdirkan aku membacanya, aku sedang marah lalu lupa
membaca doa-doa yang disebutkan.
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